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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal mengenai peran orang 

tua muallaf dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam pada anak, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Orang Tua Muallaf  Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama Islam 

Pada Anak di Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal yaitu: 

(1) Sebagai Motivator; (2) Sebagai Teladan; (3) Sebagai Fasilitator; (4) 

Sebagai Pendidik; dan (5) Sebagai Pengatur Kedisiplinan.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peran Orang Tua Muallaf di Kecamatan 

Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal dalam Meningkatkan Pendidikan 

Agama Islam Pada Anak yaitu: (1) Latar Belakang Pendidikan; (2) 

Pengalaman Spritual; (3) Dukungan Lingkungan Sosial; (4) Ketersediaan 

Sumber Belajar; dan (5) Kondisi Ekonomi Keluarga. 

3. Tantangan Yang di Hadapi  Orang Tua Muallaf Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Di Kecamatan Naga Juang Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu: (1) Keterbatasan Pemahaman Keagamaan; (2) 

Tekanan Sosial; (3) Kurangnya Akses Terhadap Media dan Sumber 

Belajar; dan (4) Kesibukan Kerja. 

4. Dampak Peran Orang Tua Muallaf Terhadap Pemahaman Dan Pengalaman 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak di Kecamatan Naga Juang Kabupaten 

Mandailing Natal yaitu: (1) Peningkatan Pemahaman Agama; dan (2) 

Pengembangan Identitas Agama. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil temuan penelitan dan kesimpulan yang ada, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran, Adapun saran-saran yang 

dikemukakan adalah sebagai berikut:  
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1. Sumber Referensi untuk Penelitian Selanjutnya: Penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti terhadap peran orang tua 

muallaf dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam pada anak di 

Kecamatan Naga Juang Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Bagi Orang tua muallaf: lebih meningkatkan kualitas mendidik pada anak 

maka orang tua harus terlebih dahulu semangat untuk mendalami 

pendidikan agama terutama untuk dirinya sendiri sebagai seorang muallaf 

yaitu dengan cara semangat untuk mengikuti pengajian-pengajian rutin yang 

sering di lakukan di Kecamatan Naga Juang serta kegiatan kajian islam 

lainnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Dengan Orang tua Ataupun Bapak-Ibu Muallaf  

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memotivasi anak agar rajin beribadah dan 

belajar agama? 

2. Apa bentuk teladan yang Bapak/Ibu berikan dalam beribadah? 

3. Fasilitas apa yang Bapak/Ibu sediakan untuk anak dalam belajar agama? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan doa, shalat, dan Alquran kepada 

anak? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu membiasakan kedisiplinan anak dalam 

beribadah? 

6. Apakah latar belakang pendidikan memengaruhi kemampuan Bapak/Ibu 

mendidik anak dalam agama? 

7. Bagaimana pengalaman menjadi muallaf memengaruhi cara mendidik 

anak? 

8. Apakah ada dukungan dari tokoh agama atau masyarakat sekitar? 

9. Kesulitan apa yang Bapak/Ibu alami dalam memahami dan mengajarkan 

Islam? 

10. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapat tekanan atau cibiran dari lingkungan? 

11. Apakah kesibukan pekerjaan menghambat pendampingan anak dalam 

belajar agama? 

12. Bagaimana pemahaman anak tentang shalat, doa, dan Alquran? 

B. Wawancara Dengan Kepala Desa di Kecamatan Naga Juang (Desa 

Tambiski Nauli, Desa Sayur Matua dan Desa Banua Rakyat)  

1. Berapa jumlah penduduk di desa ini? 

2. Berapa persen muallaf yang berada di desa ini?  

3. Sudah sejauh mana perkembangan masyarakat muallaf dalam rutinitas 

kegiatan keagamaan di desa ini, seperti contoh kegiatan wirit yasin, dan 

kegiatan yang merujuk kepada keagamaan lainnya? 

4. Sejauh ini apakah ada kendala dari masyarakat muallaf  untuk mengikuti 

rutinitas agama? 
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    Pedoman Observasi 
 

No Pertanyaan Observasi Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ibuk memberikan motivasi kepada 

anak untuk melaksanakan shalat dan mengaji? 
☐ ☐ 

2 Apakah bapak/ibuk menasihati anak tentang 

pentingnya agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari? 

☐ ☐ 

3 Apakah bapak/ibuk menjadi teladan dengan 

melaksanakan shalat tepat waktu? 
☐ ☐ 

5 Apakah tersedia sarana belajar agama (Alquran, 

buku doa, buku agama) di rumah? 
☐ ☐ 

6 Apakah bapak/ibuk mengajak anak ke guru ngaji, 

TPA, atau madrasah? 
☐ ☐ 

7 Apakah bapak/ibuk mengajarkan doa-doa harian 

kepada anak? 
☐ ☐ 

8 Apakah bapak/ibuk membimbing anak dalam 

membaca Alquran? 
☐ ☐ 

9 Apakah bapak/ibuk mengajarkan tata cara shalat 

kepada anak? 
☐ ☐ 

10 Apakah bapak/ibuk membiasakan anak untuk 

shalat tepat waktu? 
☐ ☐ 

11 Apakah bapak/ibuk membiasakan anak mengaji 

secara rutin? 
☐ ☐ 

12 Apakah bapak/ibuk membiasakan anak berpuasa 

di bulan Ramadhan? 
☐ ☐ 

13 Apaka bapak/ibuk memiliki kemampuan dasar 

membaca Alquran? 
☐ ☐ 

14 Apakah bapak/ibuk memahami tata cara ibadah 

sehari-hari? 
☐ ☐ 

15 Apakah tokoh agama atau masyarakat sekitar 

memberikan dukungan terhadap keluarga muallaf? 
☐ ☐ 

16 Apakah  bapak/ibuk berinteraksi dengan 

masyarakat dalam kegiatan keagamaan? 
☐ ☐ 

17 Apakah tersedia fasilitas pendidikan agama (TPA, 

madrasah, pengajian) di sekitar rumah? 
☐ ☐ 

18 Apakah kondisi ekonomi bapak/ibuk mendukung 

pendidikan agama anak? 
☐ ☐ 

19 Apakah orang tua masih mengalami kesulitan 

dalam membaca Alquran? 
☐ ☐ 

20 Apakah bapak/ibuk pernah mendapat cibiran atau 

perlakuan berbeda dari masyarakat sekitar? 
☐ ☐ 
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21 Apakah bapak/ibuk sering tidak sempat 

mendampingi anak belajar agama karena sibuk 

bekerja? 

☐ ☐ 

22 Apakah anak lebih sering belajar agama sendiri 

tanpa didampingi orang tua? 
☐ ☐ 

23 Apakah anak sudah mampu membaca Alquran 

dengan baik? 
☐ ☐ 

24 Apakah anak memahami doa-doa harian? ☐ ☐ 

25 Apakah anak menunjukkan sikap akhlak Islami 

dalam keseharian? 
☐ ☐ 

26 Apakah anak memiliki rasa bangga terhadap 

identitasnya sebagai seorang Muslim? 
☐ ☐ 

27 Apakah anak aktif mengikuti kegiatan keagamaan 

di lingkungan masyarakat? 
☐ ☐ 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

                                                           

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak                 Wawancara dengan dengan  

Yahyaudin Sormin                                     Panangian Nainggolan  

     (Kepala Desa Tambiski Nauli)            (Kepala Desa Sayur Matua) 

 

Wawancara dengan  

Bapak M. Ali Atas Sitompul 

(Kepala Desa Banua Rakyat) 
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Tampubolon 
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Nur Hayati 
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